
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, kesimpulan dari penelitian ini adalah dari 

hasil penelitian yang dilakukan peneliti dengan cara wawancara kepada 10 orang yang ada di 

Desa Singosaren yang dipilih karena sesuai dengan kriteria peneliti, masih ada beberapa warga 

yang enggan untuk memberikan jawaban terkait persepsi tentang vaksin Covid-19. Dari 10 

narasumber tersebut rata-rata mereka memberikan jawaban yang hampir sama. Dari hal 

tersebut dapat dilihat bahwa persepsi masyarakat terbentuk karena adanya pemahaman yang 

berbeda-beda sesuai dengan tingkat kebutuhan dan pemahaman mereka terhadap vaksin 

Covid-19. Persepsi masyarakat tentang vaksinasi Covid-19 yang dianjurkan oleh pemerintah 

dibentuk liputan oleh media-media sosial yang sering mengatakan bahwa meskipun individu 

telah divaksinasi, kemungkinan tertular virus Covid-19 tidak dapat dikesampingkan. 

Pengalaman masyarakat tentang vaksin Covid-19 dan dampaknya melalui media, komunikasi 

langsung dan lain-lain menciptakan dan membentuk persepsi di dalamnya. Berdasarkan hasil 

yang telah dibahas oleh peneliti, peneliti menyimpulkan bahwa persepsi masyarakat tentang 

anjuran vaksin Covid-19, pemahaman masyarakat terkait persepsi mereka disebabkan 

terbentuknya beberapa faktor yang muncul seperti berita-berita yang muncul dari media massa 

seperti media sosial dan mungkin juga dari mulut ke mulut yang memberitakan bahwa 

walaupun sudah di vaksin Covid-19 masih bisa terkena Covid-19 jadi ada beberapa dari 

mereka yang melalukan vaksin karena tuntutan dari pekerjaan dan sekolah. 

 

 



5.2 Saran 

Peneliti memberikan saran yang ditunjukan kepada masyarakat Desa Singosaren: 

1. Masyarakat Desa Singosaren harusnya lebih memiliki kesadaran yang ditanamkan dalam 

dirinya masing-masing bahwa vaksin Covid-19 tidak hanya membantu melindungi imun 

tubuh mereka tetapi vaksin ini juga bisa membantu orang disekitarnya agar tidak mudah 

tertular virus Covid-19. Sehingga mereka seharusnya melakukan vaksin Covid-19 tidak 

karena tuntutan dan keharusan dari pekerjaan atau sekolah. Karena vaksin Covid-19 

merupakan sebuah upaya untuk mengurangi terjangkitnya virus Covid-19. 

2. Pemerintah Desa Singosaren atau perangkat Desa seharusnya ketika melakukan vaksin 

Covid-19 untuk sebagai contoh kepada masyarakat, seharusnya mereka melakukan vaksin 

Covid-19 sesuai dengan anjuran pemerintah tidak hanya sampai vaksin ke dua dan mereka 

merasa cukup sehingga hal tersebut mereka sudah bisa menjadi contoh. 

3. Untuk peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian lebih mendalam terkait 

persepsi masyarakat tentang anjuran vaksin Covid-19 oleh pemerintah, seperti pro dan 

kontra masyarakat terkait anjuran pemerintah yang mengharuskan vaksin Covid-19 untuk 

menjaga kekebalan tubuh serta membantu mengurangi terjangkit atau penyebaran virus 

Covid-19. 

 


